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ABSTRAK 

 

PRODUKSI PROTEIN SEL TUNGGAL DARI KULTUR Saccharomyces 

cerevisiae DAN APLIKASINYA SEBAGAI PAKAN IKAN NILA 

(Oreochromis niloticus) 

Oleh : 

Muhammad Mashuri Latief 

 

Pembimbing : 

Dr.rer.medic. Esti Wahyu Widowati, M.Biotech. 

Proses produksi tahu dapat menghasilkan berbagai jenis limbah, salah satunya 

berupa limbah cair.  Limbah cair tahu diketahui masih mengandung kandungan 

organik seperti protein dan karbohidrat dalam kadar yang cukup tinggi.  Kandungan 

organik yang cukup kaya dalam limbah cair tahu memungkinkan limbah ini untuk 

dimanfaatkan sebagai penyedia sumber C dan N dalam produksi protein sel tunggal 

(PST) dengan mikroorganisme.  Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan PST 

dari kultur Saccharomyces cerevisiae dalam media fermentasi limbah cair tahu dan 

aplikasinya sebagai nutrisi tambahan dalam pakan ikan.  Variasi lama fermentasi 

(24, 48 dan 72 jam) dan tingkat pH (4, 5 dan 6) dilakukan dalam fermentasi untuk 

mengetahui kondisi optimal dari berat kering sel dan kadar protein yang dihasilkan.  

PST dari fermentasi S. cerevisiae dalam limbah cair tahu menghasilkan berat kering 

sel dan kadar protein yang optimal pada fermentasi ke-48 jam, pH 5 dengan masing-

masing sejumlah 0,288 gram dan 2,074 mg/mL.  PST sebagai produk yang kaya 

akan protein dapat memenuhi kebutuhan protein bagi komoditas perikanan.  Ikan 

nila (Oreochromis niloticus) dipilih sebagai ikan uji karena merupakan salah satu 

ikan yang digemari masyarakat dan tinggi kandungan gizi.  Uji perbandingan 

melibatkan pemberian pelet komersial dan pelet dengan tambahan ekstrak PST 

terhadap kelompok ikan nila berbeda serta menghasilkan pertambahan bobot 

mutlak dan pertambahan panjang tubuh ikan pada perlakuan B2 dengan masing-

masing sebesar 7,88 gram dan 7,8 cm serta tingkat kelangsungan hidup 100 % 

Kata Kunci: Limbah cair tahu, Saccharomyces cerevisiae, Protein sel tunggal, 

Pelet ikan, Ikan nila  
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ABSTRACT 

 

SINGLE CELL PROTEIN PRODUCTION FROM Saccharomyces cerevisiae 

CULTURE AND ITS APPLICATION AS FEED FOR NILE TILAPIA FISH 

(Oreochromis niloticus) 

 

By: 

Muhammad Mashuri Latief 

 

Advisor: 

Dr.rer.medic. Esti Wahyu Widowati, M.Biotech. 

The tofu production process can produce various types of waste, one of which 

is liquid waste.  Tofu wastewater is known to still contain organic content such as 

protein and carbohydrates in quite high levels.  The fairly rich organic content in 

tofu wastewater allows this waste to be used as a provider of C and N sources in 

the production of single cell protein (SCP) with microorganisms.  This study aims 

to produce SCP from Saccharomyces cerevisiae in tofu wastewater fermentation 

media and its application as additional nutrition in fish feed.  Variations in 

fermentation time (24, 48 and 72 hours) and pH levels (4, 5 and 6) were carried out 

in fermentation to determine the optimal conditions for dry cell weight and protein 

content produced.  SCP from S. cerevisiae fermentation in tofu wastewater 

produced optimal dry cell weight and protein content in the 48th hour of 

fermentation, pH 5 with 0.288 gram and 2.074 mg/mL.  SCP as a product rich in 

protein can meet the protein needs of fishery commodities.  Nile tilapia fish 

(Oreochromis niloticus) was chosen as the test fish because it is one of the fish that 

is popular with the community and has high nutritional content.  The comparative 

test involved giving commercial pellets and pellets with additional PST extract to 

different groups of nile tilapia and resulted in absolute weight growth and body 

length increase of fish in the treatment B2 with each of 7,88 gram and 7,8 cm and 

survival rate 100 % 

Keywords: Tofu wastewater, Saccharomyces cerevisiae, Single cell protein, fish 

feed, Nile tilapia fish 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah memiliki sejumlah komoditas pangan strategis nasional, salah 

satunya berupa kedelai (Badan Ketahanan Pangan, 2020).  Produk olahan kedelai 

seperti tahu, tempe, kecap, dan susu menjadi pilihan utama bagi masyarakat 

Indonesia, terutama karena harganya yang lebih terjangkau dibandingkan sumber 

protein hewani (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2022).  Tahu memiliki 

kandungan protein sekitar 17 gram per 100 gram (Makarim, 2022), merupakan 

produk kedelai yang populer dan mudah dijangkau oleh berbagai lapisan 

masyarakat.  Di Indonesia, terdapat sekitar 84.000 industri pengolahan tahu, dari 

industri skala rumahan hingga besar, yang menghasilkan sekitar 2,56 juta ton 

kedelai untuk produksi tahu setiap tahunnya (Faisal, 2016).  Proses produksi tahu 

menghasilkan limbah padat, seperti ampas tahu, serta limbah cair dari pencucian 

dan perendaman tahu (Pagoray, 2021). 

Limbah cair dari produksi tahu seringkali langsung dibuang begitu saja oleh 

produsen, dengan perairan sebagai tempat pembuangan yang paling umum.  

Limbah ini mengandung senyawa organik yang dapat mempengaruhi kualitas 

badan air, terutama kadar BOD (Biological Oxygen Demand) dan COD (Chemical 

Oxygen Demand) (Pagoray, 2021).  Tingginya nilai COD dan BOD dapat 

menurunkan kadar oksigen terlarut dalam air, yang berdampak pada gangguan 

ekosistem perairan (Kurnianti, 2020).  Selain menurunkan kualitas air, limbah cair 

tahu yang dibuang tanpa pengolahan juga menimbulkan bau tidak sedap.  Bau ini 
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disebabkan oleh gas yang dihasilkan dari pembusukan protein dalam limbah, seperti 

sulfida (Tarru, RO., dkk., 2015).  Limbah cair tahu dapat mengandung kadar protein 

mencapai 40% (Manfaati, 2010).  Kandungan protein yang masih tinggi dalam 

limbah cair tahu dan kemudahan limbah jenis ini untuk diperoleh memungkinkan 

limbah ini dimanfaatkan sebagai media fermentasi untuk pertumbuhan organisme 

uniseluler (Rahayu, 2019). 

Praktik pemanfaatan limbah cair tahu sebagai media fermentasi 

mikroorganisme uniseluler dapat ditemukan dalam proses produksi PST.  PST yang 

diproduksi dari fermentasi mikroorganisme dengan kualitas nutrisi yang baik 

seperti S. cerevisiae dapat berpotensi untuk menjadi sumber pangan dan pakan yang 

dapat memenuhi kebutuhan protein bagi manusia dan hewan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardini, G.A., (2017) menghasilkan PST 

dengan  kepadatan sel tertinggi sejumlah 59,66 × 106 sel/mL dan kadar protein 

mencapai 49,64% dari fermentasi Nannochloropsis Sp. dalam limbah cair tahu 

nigarin.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Rofiqoh (2016) menghasilkan PST 

dari proses fermentasi S. cerevisiae dengan kepadatan sel sebanyak 6 × 106 

CFU/mL dan berhasil meningkatkan kualitas telur burung puyuh yang diberi pakan 

dengan campuran PST dengan parameter yang diamati berupa bobot telur, volume 

putih dan kuning telur serta warna kuning telur.  

Berdasarkan berbagai penelitian terkait yang telah dipelajari, tidak banyak 

ditemukan aplikasi PST dalam pakan ikan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

memanfaatkan limbah cair tahu sebagai media dalam produksi PST dari kultur 

Saccharomyces cereviciae menggunakan metode fermentasi.  Perbedaan penelitian 
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ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada aplikasi PST S. cerevisiae sebagai 

nutrisi tambahan dalam pakan ikan dengan ikan uji yang digunakan berupa ikan 

nila (Oreochromis niloticus) karena ketahanannya terhadap kondisi lingkungan 

dengan kualitas air yang rendah.   

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mikroorganisme yang digunakan dalam penelitian yakni khamir S. cereviciae. 

2. Parameter yang diamati terhadap pertumbuhan ikan uji dalam penelitian ini 

berupa pertambahan bobot mutlak, pertambahan panjang ikan dan kelangsungan 

hidup (survival rate) ikan uji. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah limbah cair tahu berpotensi untuk digunakan sebagai media fermentasi 

bagi pertumbuhan kultur S. cereviciae? 

2. Bagaimanakah pengaruh pelet ikan termodifikasi PST S. cerevisiae terhadap 

pertumbuhan ikan uji? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui potensi limbah cair tahu sebagai media fermentasi bagi 

pertumbuhan kultur S. cereviciae. 

2. Mengetahui pengaruh pelet ikan termodifikasi PST S. cerevisiae terhadap 

pertumbuhan ikan uji meliputi pertambahan bobot mutlak, pertambahan panjang 

ikan dan kelangsungan hidup (survival rate). 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan nilai limbah cair tahu melalui pemanfaatannya sebagai media 

fermentasi S. cerevisiae dalam memproduksi PST.  PST yang dihasilkan dapat 

digunakan sebagai nutrisi tambahan dalam pakan ikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Limbah cair tahu dapat dimanfaatkan sebagai media fermentasi bagi S. 

cerevisiae untuk menghasilkan PST.  Berat kering sel dan kadar protein PST 

optimal didapatkan pada lama fermentasi ke-48 jam, pH 5 dengan masing-masing 

sebesar 0,0288 gram dan 2,074 mg/mL. 

2. PST yang dihasilkan dari fermentasi S. cerevisiae dalam limbah cair tahu dapat 

digunakan sebagai nutrisi tambahan dalam pelet ikan.  Hal ini dibuktikan dengan 

pertambahan bobot mutlak dan presentase kelangsungan hidup kelompok ikan nila 

yang diberi pakan pelet PST lebih besar dibandingkan kelompok ikan yang diberi 

pakan pelet kontrol dengan masing-masing sebesar 7,88 gram dan 100%. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya diantaranya: 

1. Proses sentrifugasi larutan fermentasi dilakukan dengan menggunakan 

sentrifugator dengan kapasitas tabung sentrifugasi yang lebih besar sehingga dapat 

menghasilkan biomassa lebih banyak dalam waktu yang lebih singkat. 

2. Dilakukan pengujian terhadap PST yang dihasilkan dengan parameter yang 

diuji berupa kadar air; kadar protein; serat kasar; kadar abu; dan cemaran mikroba 

sesuai dengan SNI 01-3136-1992 tentang Protein Sel Tunggal untuk Pakan. 
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3. Dilakukan pengamatan terhadap parameter kualitas air berupa total amonia 

(TAN), yaitu jumlah NH3 dan NH4
+ agar kadar amonia dalam air tetap dalam 

rentang yang ditoleransi oleh ikan uji dan menjaga presentase kelangsungan hidup 

tetap tinggi. 
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